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BAB V 

PENUTUP 

 

A.     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Kinerja Keuangan pada Koperasi Kredit Adiguna Kupang 

berdasarkan dari analisis rasio keuangan sebagai berikut: 

1. Analisis rasio likuiditas pada kinerja keuangan Koperasi Kredit Adiguna 

Kupang tahun 2016-2018 menurut ukuran Current Ratio tahun 2016 

sebesar 224,96%, tahun 2017 sebesar 212,01% dan tahun 2018 sebesar 

213,87%. Quik Ratio tahun 2016 sebesar 195,87%, tahun 2017 sebesar 

185,84% dan tahun 2018 sebesar 187,51%. Hasil yang dicapai sangat baik 

karena berada diatas standar yang telah ditetapkan, tetapi banyak dana 

yang menganggur. Cash Ratio tahun 2016 sebesar 45,81%, tahun 2017 

sebesar 29,02% dan tahun 2018 sebesar 13,36%. Hasil yang dicapai 

kurang baik kerena tidak memenuhi standar yang telah di tetapkan, karena 

jumlah kas yang terlalu kecil terhadap hutang lancar. 

2. Analisis rasio solvabilitas pada kinerja keuangan Koperasi Kredit   

Adiguna Kupang tahun 2016-2018 menurut ukuran Deb to asset ratio 

tahun 2016 sebesar 81,51%, tahun 2017 sebesar 85,39% dan tahun 2018 

sebesar 86,01%. Deb to Equity Ratio tahun 2016 sebesar 506,29%, tahun 

2017 sebesar 584,84% dan tahun 2018 sebesar 618,11%. Hasil yang 

dicapai kurang baik, kerana berada diatas standar yaitu 40%. Semakin 

tinggi nilai rasio maka semakin beriko terhadap koperasi saat dilikuidasi. 
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3. Analisis rasio profitabilitas pada kinerja keuangan Koperasi Kredit 

Adiguna Kupang tahun 2016-2018 menurut ukuran Return on Asset tahun 

2016 sebesar 2,18%, tahun 2017 sebesar 1,72% dan tahun 2018 sebesar 

1,48%. Hasil yang dicapai kurang baik. Return on Equity tahun 2016 

sebesar 13,56%, tahun 2017 sebesar 12,38% dan tahun 2018 sebesar 

11,15%. Net Profit Margin tahun 2016 sebesar 17.50%, tahun 2017 

sebesar 15,33% dan tahun 2018 sebesar 13,13%. Hasil yang dicapai 

sangat baik, tetapi perlu menambah jumlah modal dan pendapatan agar 

koperasi lebih rentable dalam menghasilkan laba. 

4.   Analisis rasio aktivitas pada kinerja keuangan Koperasi Kredit Adiguna 

Kupang tahun 2016-2018 menurut ukuran Total Asset Turn Over tahun 

2016 sebesar 12,30%, tahun 2017 sebesar 11,78% dan tahun 2018 sebesar 

11,83%, hasil yang dicapai sangat baik walau terjadi penurunan rasio, 

karena pendapatan bertambah total asset juga bertambah. Perputaran 

Modal Kerja tahun 2016 sebesar 0,23 kali, tahun 2017 sebesar 0,23 kali 

dan tahun 2018 sebesar 0,23 kali. Hasil yang dicapai kurang baik, karena 

rendahnya tingkat perputaran modal kerja. 

 

B.      Saran 

  Beberapa saran yang dapat diberikan kepada Koperasi Kredit Adiguna 

Kupang 

1. Untuk meningkatkan likuiditas, Koperasi Kredit Adiguna Kupang perlu 

mengurangi jumlah hutang lancar dan menambah modal.                                  

2. Untuk  meningkatkan   rasio   aktivitas, Koperasi Kredit adiguna Kupang  
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perlu mengoptimalkan perputaran modal kerja, dan penggunaan asset 

seoptimal mungkin agar tidak ada dana yang tertanam di dalam asset 

tersebut. 

3. Untuk meningkatkan rasio profitabilitas, Koperasi Kredit Adiguna 

Kupang perlu melakukan penambahan modal dan penggunaan aset 

seoptimal mungkin, sehingga mampu menghasilkan SHU yang lebih 

besar. 

4. Rasio solvabilitas yang kurang baik perlu dibenahi oleh Koperasi Kredit 

Adiguna Kupang dengan cara mengurangi total hutang baik jangka 

pendek maupun jangka panjang dan menambah modal sendiri, agar 

seluruh hutang dapat ditutupi oleh modal jika sewaktu-waktu koperasi 

dilikuidasi.  

5. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel atau rasio-rasio 

yang lebih banyak serta menilai kinerja koperasi secara lebih 

komprehensif 
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